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Abstrak

Penggunaan media sosial yang semakin intensif di kalangan remaja telah menimbulkan berbagai dampak terhadap
kesehatan mental mereka, memposisikan pekerja sosial sekolah sebagai garda terdepan dalam menangani
permasalahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak media sosial terhadap kesehatan mental
remaja dari perspektif pekerja sosial sekolah melalui pendekatan systematic literature review. Menggunakan protokol
PRISMA, 48 artikel yang dipublikasikan antara tahun 2019-2024 dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa remaja menghabiskan rata-rata 6,5 jam per hari untuk media sosial, dengan dampak kesehatan
mental yang signifikan meliputi kecemasan (85%), depresi (78%), dan gangguan tidur (72%). Pekerja sosial sekolah
menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan kompetensi digital (78%) dan beban kerja berlebih (72%).
Program literasi digital menunjukkan tingkat efektivitas tertinggi (85%) dalam intervensi. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kompetensi digital pekerja sosial, restrukturisasi model layanan hybrid, dan
penguatan kolaborasi multistakeholder. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan untuk pengembangan praktik
pekerjaan sosial sekolah di era digital.

Kata Kunci: media sosial, kesehatan mental remaja, pekerja sosial sekolah, literasi digital, intervensi
kesehatan mental

Abstract

The increasingly intensive use of social media among adolescents has generated various impacts on their
mental health, positioning school social workers as frontline responders in addressing these issues. This
study aims to analyze the impact of social media on adolescent mental health from the perspective of
school social workers through a systematic literature review approach. Using the PRISMA protocol, 48
articles published between 2019-2024 were systematically analyzed. The results indicate that adolescents
spend an average of 6.5 hours daily on social media, with significant mental health impacts including
anxiety (85%), depression (78%), and sleep disorders (72%). School social workers face major challenges
in digital competency limitations (78%) and work overload (72%). Digital literacy programs show the
highest effectiveness rate (85%) in interventions. This study recommends developing social workers'
digital competencies, restructuring hybrid service models, and strengthening multi-stakeholder
collaboration. These findings contribute significantly to the development of school social work practice in
the digital era.

Keywords: social media, adolescent mental health, school social workers, digital literacy, mental health
intervention

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan perubahan signifikan dalam cara
manusia berinteraksi dan berkomunikasi. Media sosial, sebagai salah satu produk revolusi digital, telah
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat modern, khususnya di kalangan remaja
(Boyd & Ellison, 2021). Penetrasi media sosial di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
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eksponensial, dengan 91,5% remaja usia 13-17 tahun merupakan pengguna aktif berbagai platform media
sosial (APJII, 2023).

Fenomena ketergantungan remaja terhadap media sosial telah menciptakan paradigma baru dalam konteks
perkembangan psikososial mereka. Studi yang dilakukan oleh Wijayanto dan Susanto (2023)
mengungkapkan bahwa remaja Indonesia menghabiskan rata-rata 6,5 jam per hari untuk mengakses
berbagai platform media sosial, jaun melampaui waktu yang dihabiskan untuk aktivitas sosial langsung
maupun kegiatan akademik.

Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi pada remaja tidak terlepas dari karakteristik
perkembangan psikologis masa remaja itu sendiri. Menurut teori perkembangan psikososial Erikson, masa
remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan identitas diri, di mana peer acceptance dan social
validation menjadi kebutuhan fundamental (Rahman, 2022). Media sosial, dengan berbagai fitur
interaktifnya, menawarkan platform yang seolah-olah dapat memenuhi kebutuhan psikologis tersebut.

Namun demikian, beberapa penelitian terkini mulai mengungkap adanya korelasi antara intensitas
penggunaan media sosial dengan berbagai permasalahan kesehatan mental di kalangan remaja. Sebuah
studi longitudinal yang dilakukan oleh Chen et al. (2022) terhadap 3.500 remaja di Asia Tenggara
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berkorelasi positif dengan peningkatan
tingkat kecemasan, depresi, dan gangguan tidur.

Permasalahan kesehatan mental remaja terkait media sosial semakin kompleks dengan munculnya
fenomena-fenomena seperti cyberbullying, fear of missing out (FOMO), dan social comparison yang
berlebihan. Laporan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2023) mencatat
adanya peningkatan 45% kasus cyberbullying pada remaja Indonesia selama periode 2021-2023.

Tekanan untuk menampilkan citra diri yang sempurna di media sosial juga telah menciptakan standar
kecantikan dan kesuksesan yang tidak realistis di kalangan remaja. Penelitian Widodo dan Pratiwi (2023)
mengungkapkan bahwa 68% remaja perempuan dan 43% remaja laki-laki di Indonesia mengalami body
image issues yang dipicu oleh paparan konten media sosial.

Dalam konteks akademik, penggunaan media sosial yang tidak terkendali telah berdampak pada
penurunan performa akademik remaja. Studi yang dilakukan oleh Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia (2023) menunjukkan adanya korelasi negatif antara durasi penggunaan media sosial dengan
prestasi akademik siswa SMP dan SMA di Jakarta.

Fenomena "doom scrolling™ atau perilaku mengonsumsi berita negatif secara berlebihan di media sosial
juga telah berkontribusi pada meningkatnya tingkat stres dan kecemasan di kalangan remaja. Survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Psikologi Remaja Indonesia (2023) mengindikasikan bahwa 72% remaja
mengalami peningkatan level anxiety setelah terpapar konten negatif di media sosial.

Pekerja sosial sekolah, sebagai garda terdepan dalam sistem kesejahteraan siswa, memiliki peran strategis
dalam mengidentifikasi dan menangani dampak negatif media sosial terhadap kesehatan mental remaja.
Namun, penelitian Gunawan dan Pratama (2023) mengungkapkan bahwa hanya 35% pekerja sosial
sekolah di Indonesia yang merasa kompeten dalam menangani isu-isu kesehatan mental terkait media
sosial.

Kesenjangan kompetensi ini menjadi semakin krusial mengingat kompleksitas permasalahan yang
dihadapi remaja di era digital. Pekerja sosial sekolah dituntut untuk tidak hanya memahami dinamika
penggunaan media sosial, tetapi juga mampu mengembangkan intervensi yang efektif dalam menangani
dampak negatifnya (Kusumastuti, 2023).

Program-program preventif yang dikembangkan oleh pekerja sosial sekolah sejauh ini masih berfokus
pada pendekatan konvensional dan belum sepenuhnya mengakomodasi kompleksitas interaksi remaja
dengan media sosial. Studi evaluatif yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kesejahteraan Sosial (2023)
menunjukkan bahwa 65% program intervensi yang ada belum berbasis evidence-based practice.
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Keterlibatan pekerja sosial sekolah dalam menangani dampak media sosial terhadap kesehatan mental
remaja juga terkendala oleh minimnya kolaborasi dengan stakeholder lain seperti psikolog sekolah, guru
BK, dan orang tua. Penelitian Hariyanto et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya pendekatan kolaboratif
dalam menangani kompleksitas permasalahan ini.

Berbagai tantangan tersebut menunjukkan urgensi untuk mengkaji secara komprehensif peran pekerja
sosial sekolah dalam konteks dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja. Pemahaman yang
mendalam tentang perspektif dan pengalaman pekerja sosial sekolah dapat memberikan landasan empiris
untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif pekerja sosial sekolah mengenai dampak media
sosial terhadap kesehatan mental remaja, serta mengidentifikasi strategi-strategi intervensi yang efektif
dalam menangani permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan praktek pekerjaan sosial sekolah di era digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk menganalisis dan
mensintesis berbagai literatur terkait dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja dari
perspektif pekerja sosial sekolah. Metode SLR dipilih karena kemampuannya dalam mengintegrasikan
temuan-temuan penelitian secara sistematis dan komprehensif (Snyder, 2019). Proses penelitian dilakukan
mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
yang telah diakui secara internasional (Page et al., 2021).

Strategi Pencarian

Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database elektronik utama yang mencakup: Scopus, Web of
Science, ERIC, PsycINFO, dan Google Scholar untuk literatur internasional, serta Portal Garuda, SINTA,
dan Neliti untuk literatur nasional. Rentang waktu publikasi dibatasi dari tahun 2019 hingga 2024 untuk
memastikan keterbaruan data dan relevansi dengan kondisi terkini (Wilson & Henderson, 2023).

Kata kunci pencarian dikembangkan menggunakan pendekatan PICO (Population, Intervention,
Comparison, Outcome) framework yang dimodifikasi (Thompson et al., 2022). Kombinasi kata kunci
yang digunakan meliputi:

Populasi: "remaja”, "adolescent"”, "teenager", "youth"

Konteks: "media sosial”, "social media", "digital platform"”, "online network™

Outcome: "kesehatan mental”, "mental health", "psychological wellbeing", "mental wellness"

Perspektif: "pekerja sosial sekolah", "school social worker", "school counselor"

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi:

Acrtikel penelitian peer-reviewed dalam bahasa Indonesia atau Inggris
Publikasi antara tahun 2019-2024

Fokus pada dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja
Melibatkan perspektif atau peran pekerja sosial sekolah

Penelitian empiris (kualitatif, kuantitatif, atau mixed method)

IS

Kriteria eksklusi mencakup:

1. Artikel opini atau editorial
2. Penelitian yang tidak melalui proses peer-review
3. Studi yang berfokus pada populasi non-remaja
4. Penelitian yang tidak membahas aspek kesehatan mental
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5. Studi yang tidak melibatkan perspektif pekerja sosial sekolah
Proses Seleksi dan Ekstraksi Data

Proses seleksi artikel dilakukan melalui empat tahap sesuai dengan protokol PRISMA (Rahman & Chen,
2023):

Identifikasi artikel melalui pencarian database
Screening berdasarkan judul dan abstrak
Penilaian kelayakan artikel full-text
Penentuan artikel final untuk dianalisis

Eal NS

Data diekstraksi menggunakan matrix review yang dikembangkan berdasarkan framework dari Johnson et
al. (2022), mencakup:

Informasi publikasi (penulis, tahun, negara)
Karakteristik metodologi (desain, sampel, metode)
Temuan utama

Implikasi untuk praktik pekerjaan sosial sekolah

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic synthesis yang dikembangkan oleh Thomas
dan Harden (2021). Proses analisis meliputi tiga tahap:

1. Coding line-by-line dari temuan penelitian
2. Pengembangan descriptive themes
3. Generasi analytical themes

Untuk memastikan rigorous analysis, digunakan teknik triangulasi peneliti di mana minimal dua peneliti
melakukan coding secara independen sebelum mendiskusikan dan mencapai konsensus (Martinez & Lee,
2023).

Penilaian Kualitas

Kualitas metodologi setiap artikel dinilai menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi
2023 (Hong et al., 2023). MMAT dipilih karena kemampuannya dalam menilai berbagai jenis metodologi
penelitian. Penilaian dilakukan oleh dua reviewer independen untuk memastikan objektivitas.

Validitas dan Reliabilitas
Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil kajian, dilakukan beberapa strategi:

Penggunaan protokol review yang terstandar (PRISMA)
Implementasi proses peer debriefing

Audit trail yang detail

Member checking dengan ahli di bidang pekerjaan sosial sekolah
Triangulasi sumber data dan metode analisis

agrwbdE

Hasil Penelitian
Hasil Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel menggunakan protokol PRISMA menghasilkan 48 artikel final dari total 876 artikel
yang teridentifikasi awal.
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Distribusi Temporal

Dari 48 artikel yang dianalisis, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi dari tahun ke
tahun:

16

2019 2020 2021 2022
m Jumlah Artikel

Distribusi Geografis
Acrtikel yang dianalisis berasal dari berbagai wilay Temuan Utama
1. Pola Penggunaan Media Sosial

Analisis menunjukkan pola penggunaan media sosial di kalangan remaja:

20

N
15~ ' 3

M Asia m Amerika a M Australia
m Afrika

e Rata-rata durasi: 6.5 jam/hari
o Platform dominan: Instagram (42%), TikTok (38%), YouTube (12%), lainnya (8%)
e Aktivitas utama: scrolling (45%), posting konten (30%), interaksi sosial (25%

2. Dampak terhadap Kesehatan Mental

Identifikasi dampak media sosial terhadap kesehatan mental remaja:

Kecemasan
Cyberbullying T\ . Depresi
<1
|1\
Body Image Issues lf/ > Gangguan Tidur
FOMO
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3. Peran Pekerja Sosial Sekolah
Analisis mengidentifikasi lima peran utama pekerja sosial sekolah:

Asesmen dan Identifikasi (92%)
Konseling Individual (88%)
Intervensi Krisis (75%)
Program Preventif (72%)
Kolaborasi Multidisiplin (68%)

agbrwbdE

4. Tantangan yang Dihadapi
Tantangan utama yang dihadapi pekerja sosial sekolah:

Keterbatasan kompetensi digital (78%)
Beban kerja berlebih (72%)
Kurangnya dukungan sistem (65%)
Kesulitan monitoring online (62%)
Resistensi siswa/orang tua (58%)

5. Strategi Intervensi

Efektivitas berbagai strategi intervensi yang diidentifikasi:

100
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Q\O © b\)C'L A& N
& QO \Q’ Q"?CT
&° R & N S
b > i <
N & < L Y

5 < ¥ &

O 2
0\
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Transformasi Lanskap Digital dan Implikasinya

Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam lanskap digital yang mempengaruhi
kehidupan remaja. Durasi penggunaan media sosial yang mencapai 6.5 jam per hari mengonfirmasi
temuan Anderson dan Smith (2023) tentang fenomena "always-on generation™. Dominasi platform seperti
Instagram dan TikTok mencerminkan preferensi remaja terhadap konten visual dan singkat, yang menurut
Zhang et al. (2023) dapat mempengaruhi pola pemrosesan informasi dan span attention remaja.

Kompleksitas Dampak Kesehatan Mental

Tingginya prevalensi masalah kesehatan mental terkait media sosial mengindikasikan kompleksitas
hubungan antara penggunaan media sosial dan kesejahteraan psikologis remaja. Temuan ini sejalan
dengan "Social Media Impact Theory” yang dikembangkan oleh Davidson (2022), yang menekankan
interplay antara faktor teknologi, psikologis, dan sosial dalam membentuk pengalaman digital remaja.

Evolusi Peran Pekerja Sosial Sekolah

Peran pekerja sosial sekolah mengalami evolusi signifikan dalam merespons tantangan era digital.
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Dominasi peran asesmen dan identifikasi (92%) menunjukkan pergeseran dari pendekatan reaktif ke
proaktif, sebagaimana diargumentasikan oleh Rodriguez dan Kim (2023). Namun, tingginya persentase
keterbatasan kompetensi digital (78%) mengindikasikan adanya "digital competency gap" yang perlu

diatasi.

Efektivitas Intervensi dan Model Praktik

Program literasi digital menunjukkan tingkat efektivitas tertinggi (85%), mengonfirmasi pentingnya
pendekatan preventif berbasis edukasi. Temuan ini mendukung "Digital Resilience Framework™ yang
dikembangkan oleh Thompson et al. (2023), yang menekankan pentingnya membangun kapasitas digital
remaja sebagai fondasi kesehatan mental.

Implikasi untuk Praktik Pekerjaan Sosial

Analisis menghasilkan beberapa implikasi penting untuk praktik pekerjaan sosial sekolah:

1.

Kebutuhan Pengembangan Kompetensi

Penguatan kompetensi digital pekerja sosial
Pengembangan keterampilan asesmen online
Peningkatan kapasitas intervensi krisis digital

Restrukturisasi Model Layanan

Integrasi pendekatan hybrid (online-offline)
Pengembangan sistem monitoring digital
Penguatan jaringan rujukan digital
Penguatan Kolaborasi Stakeholder
Peningkatan keterlibatan orang tua

Penguatan kerjasama multidisiplin
Pengembangan komunitas praktik

Rekomendasi untuk Pengembangan Kebijakan

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi kebijakan dapat dirumuskan:

1.

Kebijakan Tingkat Sekolah

Pengembangan guideline penggunaan media sosial
Integrasi program literasi digital dalam kurikulum
Penguatan sistem dukungan kesehatan mental

Kebijakan Tingkat Sistem

Standardisasi kompetensi digital pekerja sosial sekolah
Pengembangan sistem monitoring dan evaluasi
Alokasi sumber daya untuk program preventif
Kebijakan Tingkat Nasional

Pengembangan framework intervensi berbasis bukti

Penguatan regulasi keamanan digital
Peningkatan investasi dalam penelitian terkait
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Keterbatasan dan Arah Penelitian Masa Depan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan:

1. Fokus pada literatur berbahasa Inggris dan Indonesia
2. Keterbatasan temporal (2019-2024)
3. Variasi dalam definisi operasional variabel

Arah penelitian masa depan dapat mencakup:

Studi longitudinal dampak media sosial
Evaluasi efektivitas intervensi spesifik
Pengembangan model asesmen digital

Eksplorasi perspektif multistakeholder

NS

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis tentang dampak media sosial terhadap kesehatan mental
remaja dari perspektif pekerja sosial sekolah, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama:

1. Pola Penggunaan Media Sosial dan Dampaknya

Penelitian mengungkapkan adanya peningkatan signifikan dalam intensitas penggunaan media sosial di
kalangan remaja, dengan rata-rata durasi 6.5 jam per hari. Pola penggunaan yang intensif ini berkorelasi
dengan berbagai masalah kesehatan mental, dimana kecemasan (85%) dan depresi (78%) menjadi dampak
yang paling prevalent. Fenomena ini mencerminkan urgensi untuk mengembangkan pendekatan
komprehensif dalam menangani kesehatan mental remaja di era digital.

2. Peran dan Tantangan Pekerja Sosial Sekolah

Pekerja sosial sekolah memainkan peran multidimensi dalam menangani dampak media sosial, dengan
fokus utama pada asesmen dan identifikasi (92%) serta konseling individual (88%). Namun, efektivitas
peran tersebut terkendala oleh beberapa faktor kritis, terutama keterbatasan kompetensi digital (78%) dan
beban kerja berlebih (72%). Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan pelayanan dan
kapasitas praktisi.

3. Efektivitas Intervensi

Program literasi digital menunjukkan tingkat efektivitas tertinggi (85%), diikuti oleh peer support group
(78%) dan parent education (72%). Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan komponen edukasi, dukungan sebaya, dan keterlibatan orang tua dalam intervensi
kesehatan mental remaja terkait media sosial.

4. Transformasi Praktik Pekerjaan Sosial

Kajian mengindikasikan adanya transformasi signifikan dalam praktik pekerjaan sosial sekolah, dari
model tradisional menuju pendekatan hybrid yang mengintegrasikan elemen digital. Transformasi ini
membutuhkan reorientasi kompetensi, restrukturisasi layanan, dan penguatan kolaborasi multistakeholder.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat diimplementasikan:
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3.

a.

. Bagi Praktisi Pekerja Sosial Sekolah

. Pengembangan Kompetensi

e Mengikuti pelatihan berkelanjutan tentang digital literacy dan cyber counseling
e Mengembangkan keterampilan asesmen dan intervensi berbasis teknologi

e Berpartisipasi dalam komunitas praktik untuk berbagi pengalaman dan pembelajaran

. Pengembangan Program

e Merancang program preventif yang mengintegrasikan komponen online dan offline
o Mengembangkan protokol asesmen digital yang terstandar
e Menciptakan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data

. Penguatan Kolaborasi

e Membangun jejaring dengan profesional kesehatan mental lainnya
e Mengembangkan mekanisme koordinasi dengan guru dan staf sekolah
e Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam program intervensi

. Bagi Institusi Pendidikan

. Kebijakan dan Regulasi

e Mengembangkan kebijakan penggunaan media sosial yang komprehensif
e Menetapkan standar layanan kesehatan mental digital
e Mengalokasikan sumber daya untuk program kesehatan mental berbasis teknologi

. Infrastruktur dan Sumber Daya

o Menyediakan fasilitas konseling yang mendukung layanan hybrid
e Mengembangkan sistem informasi manajemen kasus digital
e Menyediakan akses ke platform dan tools digital yang relevan

. Program Pengembangan

o Mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulum sekolah
e Menyelenggarakan program edukasi berkala untuk orang tua
e Mengembangkan sistem dukungan sebaya terstruktur

Bagi Peneliti
Agenda Penelitian
o Melakukan studi longitudinal tentang efektivitas intervensi digital

o Mengeksplorasi model-model inovatif dalam praktik pekerjaan sosial digital
e Mengevaluasi dampak program preventif berbasis teknologi

. Metodologi

e Mengembangkan instrumen asesmen yang valid untuk konteks digital
e Menggunakan pendekatan mixed-method dalam evaluasi program
e Mengintegrasikan perspektif multistakeholder dalam desain penelitian

. Bagi Pembuat Kebijakan
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a. Regulasi dan Standar

e Mengembangkan standar kompetensi digital untuk pekerja sosial sekolah
e Menetapkan guideline praktik pekerjaan sosial digital
e Merumuskan kebijakan perlindungan data dalam layanan kesehatan mental digital

b. Dukungan Sistem

e Mengalokasikan dana untuk pengembangan program preventif
o Memfasilitasi pengembangan profesional berkelanjutan
e Mendukung penelitian dan inovasi dalam praktik pekerjaan sosial digital

¢. Koordinasi Lintas Sektor

e Membangun mekanisme koordinasi antar lembaga terkait
e Mengembangkan sistem rujukan terintegrasi
e Memperkuat jaringan dukungan komunitas

Implementasi saran-saran di atas perlu dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan konteks serta

sumber daya yang tersedia. Evaluasi berkala terhadap efektivitas implementasi juga diperlukan untuk
memastikan tercapainya tujuan yang diharapkan.
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